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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

         

A.  Kesimpulan 

Dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus I 

terdapat Dalampenelitianini (observasi),dan refleksi. Pada perencanaan 

perencanaa, pelaksanaan, RPP, pengamatan media pembelajaran, dan lembar 

observasi. Sedangkan dilakukan pembuatan dalam pengamatan (observasi) dil

akukan lembar observasi RPP, lembar observasi terhadap aktivitas guru, dan 

lembar observasi terhadap aktivitas siswa dan lembar tes hasil belajar siswa. 

pada siklus II terdapat perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), 

refleksi dan laporan hasil akhir.  

Berdasarkan pelaksanaan hasil penelitian dan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: (a) terjadinya peningkatan aktivitas guru pada 

siklus I yang semula rata-rata persentasenya 70,00% menjadi 92,00% pada 

siklus II. Peningkatan aktivitas guru juga terlihat pada penggunaan model 

Problem Based Learning(PBL) dari siklus I dan siklus II. (b) peningkatan 

aktivitas siswa juga terjadi pada siklus I yang semula rata-ratanya 66, 66% 

menjadi 95,83% pada siklus II. (c) Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa pada 

siklus I sebanyak 75,66% dan pada siklus II meningkat sebanyak 85,00 % 

Berdasarkan analisis penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan, dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 
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B.   Saran 

      Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran menggunanakan model Problem Based 

Learning (PBL) sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, diharapkan semua siswa dapat meningkatkan aktivitas 

dalam proses pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi 

pelajaran. 

2. Bagi guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam 

pelaksanaan pembelajaran dan dapat menciptaan suasana kelas yang 

menyenangkan akan membantu siswa dalam menyerap materi pelajaran. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun 

kepala sekolah akan pentingnya strategi pembelajaran dan pengetahuan  

model problem based learning (PBL) ini perlu dikembangkan dan 

didukung dengan penyediaan berbagai sarana dan prasarana yang 

menunjang terciptanya budaya baca sehingga kualitas siswa dan sekolah 

dapat terus meningkat. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, agar dapat menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) lebih efektif lagi sehingga dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa.  
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